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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku mengisap lem pada remaja di Kelurahan
Kandis Kota. Indikator yang dikaji meliputi latar belakang pendidikan,
kondisi ekonomi, aktivitas keseharian, serta faktor-faktor lain yang
diduga menjadi penyebab pendukung perilaku tersebut. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang melibatkan dua belas narasumber,
terdiri atas lima remaja pengisap lem, lima orang tua, satu warga
sekitar, dan satu perangkat desa. Penelitian dilaksanakan di
Kelurahan Kandis Kota, Kabupaten Siak. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori
Differential Association untuk memperkuat analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan perspektif Differential Association,
perilaku mengisap lem muncul karena pengaruh teman sebaya dan
proses pembelajaran sosial yang keliru. Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan adanya keterlibatan berbagai pihak mulai dari keluarga,
tetangga, masyarakat sekitar, sekolah, hingga pemerintah desa dalam
upaya membimbing dan merehabilitasi remaja yang terjerumus
dalam perilaku mengisap lem.

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing glue-sniffing
behavior among adolescents in Kandis Kota Village. The indicators
examined include educational background, economic conditions, daily
activities, and other factors that are presumed to contribute to the
emergence of such behavior. This research employs a qualitative
descriptive method with a case study approach involving twelve
informants, consisting of five adolescent glue sniffers, five parents, one
local resident, and one village official. The research was conducted in
Kandis Kota Village, Siak Regency. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried
out through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. In addition, this study applies Differential
Association Theory to strengthen the analysis. The results indicate
that, based on the perspective of Differential Association, glue-sniffing
behavior emerges due to peer influence and incorrect social learning
processes. Based on the findings, it is recommended that various
parties including families, neighbors, the surrounding community,
schools, and the village government—be involved in efforts to guide
and rehabilitate adolescents who have fallen into gluesniffing
behavior.

1. PENDAHULUAN
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Masa remaja merupakan fase perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan individu, yang
ditandai dengan peralihan dari ketergantungan kepada orang lain menuju kemandirian dalam
menentukan arah hidup. Pada tahap ini, remaja mengalami berbagai perubahan yang mencakup aspek
fisik, mental, emosional, dan sosial. Istilah remaja sendiri berasal dari kata adolescence yang berarti
tumbuh menuju kematangan, sehingga masa ini tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan biologis,
tetapi juga perkembangan psikologis yang kompleks. Lingkungan tempat tinggal memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam membentuk kepribadian dan perilaku remaja selama proses perkembangan
tersebut.

Dalam perspektif perkembangan manusia, masa remaja dipahami sebagai periode transisi dari
masa kanak-kanak menuju dewasa yang berlangsung secara bertahap. Pada fase ini, individu mulai
mengalami kematangan seksual, perubahan pola pikir, serta pergeseran kondisi ekonomi dari
ketergantungan menuju kemandirian relatif. Proses ini seringkali menimbulkan tantangan tersendiri
bagi remaja, karena mereka harus mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi secara
bersamaan dalam hidupnya.

Selama masa transisi tersebut, remaja kerap mengalami kegoncangan batin yang dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kondisi psikologis, emosi, dan
kemampuan individu dalam mengelola diri, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga,
teman sebaya, serta kondisi sosial masyarakat. Interaksi antara kedua faktor ini sangat menentukan
pembentukan karakter dan perilaku remaja sebagai individu yang sedang berkembang.

Tingginya energi yang dimiliki remaja menjadi salah satu karakteristik utama pada fase ini. Namun,
apabila energi tersebut tidak diarahkan dengan baik, maka dapat memicu munculnya perilaku negatif.
Remaja cenderung melakukan tindakan agresif, melanggar norma, atau menunjukkan perilaku yang
sulit dikendalikan. Kondisi ini seringkali dipengaruhi oleh keinginan kuat untuk mencari jati diri dan
memperoleh pengakuan dari lingkungan sekitar.

Pencarian jati diri yang intens pada masa remaja seringkali mendorong individu untuk mencoba
berbagai hal baru, termasuk tindakan yang berisiko. Dalam upaya mendapatkan pengakuan sosial,
tidak jarang remaja melakukan perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku.
Fenomena ini dikenal sebagai kenakalan remaja, yang mencakup berbagai bentuk perilaku
menyimpang mulai dari pelanggaran ringan hingga tindakan kriminal yang serius.

Kenakalan remaja dapat berupa tindakan seperti membolos, merokok, berkelahi, hingga perilaku
kriminal seperti pencurian, kekerasan, dan penyalahgunaan zat terlarang. Fenomena ini menjadi
perhatian serius karena tidak hanya berdampak pada individu remaja, tetapi juga pada lingkungan
sosial secara luas. Salah satu bentuk kenakalan remaja yang saat ini mengalami peningkatan signifikan
adalah penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA).

Penyalahgunaan NAPZA di Indonesia telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, khususnya di
kalangan remaja. Data menunjukkan adanya peningkatan jumlah pengguna narkoba yang signifikan,
yang mengindikasikan bahwa masalah ini telah menjadi permasalahan sosial yang kronis. Berbagai
faktor seperti tekanan hidup, kurangnya perhatian dari keluarga, serta pengaruh lingkungan pergaulan
menjadi penyebab utama meningkatnya penyalahgunaan zat di kalangan remaja.

Selain narkotika, remaja juga mulai beralih pada zat adiktif lain yang lebih mudah diperoleh dan
relatif murah, seperti lem. Penyalahgunaan lem sebagai zat inhalan menjadi fenomena yang semakin
marak terjadi. Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses terhadap produk tersebut serta minimnya
pengawasan dari lingkungan sekitar. Lem digunakan sebagai alternatif untuk mendapatkan efek
halusinasi atau sensasi tertentu yang diinginkan oleh remaja.

Perilaku mengisap lem atau yang dikenal dengan istilah “ngelem” merupakan salah satu bentuk
penyimpangan yang berbahaya. Kandungan zat kimia dalam lem dapat memengaruhi sistem saraf,
menimbulkan efek halusinasi, serta menyebabkan ketergantungan. Dampak jangka panjang dari
perilaku ini sangat merugikan, baik dari segi kesehatan fisik maupun mental, bahkan dapat berujung
pada kematian.

Fenomena penyalahgunaan lem telah ditemukan di berbagai daerah, baik di dalam maupun luar
negeri, termasuk di beberapa wilayah di Indonesia. Kasus-kasus yang terjadi menunjukkan bahwa
perilaku ini umumnya dilakukan oleh remaja di bawah umur dan dipengaruhi oleh kurangnya
pengawasan orang tua serta lemahnya kontrol sosial masyarakat. Oleh karena itu, permasalahan ini
memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk keluarga, masyarakat, dan pemerintah,
guna mencegah dampak yang lebih luas serta melindungi generasi muda dari perilaku menyimpang.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif melalui
metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan
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komprehensif terhadap fenomena yang diteliti, tidak hanya dalam menjawab pertanyaan “apa”, tetapi
juga “bagaimana” dan “mengapa” suatu peristiwa terjadi. Studi kasus memungkinkan peneliti
mengeksplorasi secara rinci suatu kejadian, proses, atau aktivitas dalam konteks kehidupan nyata
secara berkesinambungan.

Fokus penelitian ini adalah perilaku menyimpang berupa mengisap lem pada remaja di Kelurahan
Kandis Kota. Penelitian bertujuan untuk mengkaji latar belakang terjadinya perilaku tersebut,
memahami dinamika psikologis remaja, serta mengidentifikasi faktor penyebab, bentuk penanganan,
dan dampak yang ditimbulkan. Subjek penelitian terdiri dari lima remaja yang terlibat dalam perilaku
mengisap lem, sehingga memungkinkan analisis yang mendalam terhadap pengalaman dan kondisi
masing-masing individu.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi aktif, dan analisis
dokumen. Wawancara menggunakan pedoman yang fleksibel untuk menggali informasi secara lebih
luas dan mendalam. Informan penelitian meliputi remaja, keluarga, tokoh masyarakat, dan masyarakat
umum. Melalui kombinasi teknik tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan deskripsi
yang holistik dan akurat mengenai fenomena perilaku mengisap lem di kalangan remaja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kandis Kota, Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak, Provinsi
Riau. Kelurahan ini merupakan salah satu wilayah dengan kepadatan penduduk cukup tinggi dan memiliki
karakteristik masyarakat yang beragam, baik dari sisi sosial maupun ekonomi. Sebagian besar penduduk
bekerja di sektor perdagangan, jasa, serta sebagai buruh di perusahaan dan perkebunan sawit di sekitar
wilayah tersebut (Data Kelurahan, 2025). Aktivitas masyarakat yang padat dan kurangnya ruang kegiatan
positif bagi remaja menjadi salah satu faktor yang memengaruhi dinamika sosial di lingkungan ini.

Narasumber pada penelitian ini berjumlah lima remaja laki-laki dengan rentang usia 12-15 tahun.
Seluruh informan berstatus sebagai siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kelima informan berasal dari
keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah. Dua informan memiliki ayah yang bekerja sebagai
buruh perkebunan kelapa sawit, satu informan memiliki ayah sebagai sopir angkutan, satu informan
memiliki ayah sebagai pedagang di pasar, dan satu informan telah kehilangan ayah, dengan ibu bekerja
sebagai penjahit.

Kehidupan sehari-hari para informan relatif serupa. Mereka bersekolah pada pagi hari, namun
beberapa informan sering tidak hadir atau bolos sekolah tanpa alasan yang jelas. Sebagian besar informan
menghabiskan waktu sore hingga malam untuk bermain bersama teman sebaya. Orang tua mereka
umumnya bekerja di luar rumah sepanjang hari, sehingga pengawasan terhadap aktivitas anak menjadi
sangat terbatas.

Pembahasan

Fenomena remaja yang mengisap lem di Kelurahan Kandis Kota menunjukkan bahwa
penyimpangan sosial telah terjadi sejak usia anak-anak, ketika kemampuan pengendalian diri dan
kesadaran terhadap bahaya masih lemah. Temuan ini sejalan dengan pendapat A (2017) yang
menyimpulkan bahwa penyimpangan sosial pada remaja sering kali muncul akibat kegagalan sosialisasi, di
mana individu tidak berhasil menyesuaikan diri dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.

Faktor utama munculnya perilaku mengisap lem adalah rasa ingin tahu, dorongan sosial untuk
diterima dalam kelompok, serta ketertarikan terhadap efek sensasi (perasaan fly, tenang, atau candu
terhadap aroma). Hal ini menunjukkan adanya kerentanan psikologis pada remaja yang belum memiliki
mekanisme koping yang sehat terhadap tekanan atau kebosanan. Perilaku membolos, kurangnya
keterlibatan dalam kegiatan positif, serta mudahnya akses terhadap lem menunjukkan lemahnya kontrol
sosial baik dari sekolah maupun lingkungan sekitar. Remaja menjadikan lem sebagai pelarian dari rasa
bosan, stres, atau tekanan sosial. Kondisi ini diperkuat oleh lemahnya fungsi kontrol sosial dalam keluarga,
baik dalam bentuk pengawasan langsung maupun pembinaan moral. Padahal, keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan perilaku anak.

Minimnya interaksi dan perhatian emosional dari orang tua menyebabkan perilaku menyimpang
anak sering kali tidak terdeteksi. Orang tua cenderung tidak memberikan langkah tegas ketika anak
terlambat pulang atau tidak menggunakan uang saku dengan bijak. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan orang tua masih sangat longgar.Dari sisi masyarakat, meskipun warga telah mengetahui dan
menasihati, namun belum ada tindakan kolektif yang sistematis. Pihak RT pun baru sebatas menerima
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laporan dan berencana melakukan kerja sama dengan sekolah dan puskesmas. Hal ini mengindikasikan
bahwa penanganan terhadap fenomena ini masih bersifat reaktif, belum preventif dan terintegrasi. Secara
keseluruhan, perilaku mengisap lem pada remaja di Kelurahan Kandis Kota tidak dapat dipisahkan dari
lemahnya fungsi kontrol keluarga, minimnya kegiatan positif, rendahnya pengawasan sekolah, serta belum
optimalnya peran serta masyarakat dan aparatur lingkungan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku mengisap lem pada remaja di Kelurahan Kandis Kota
merupakan fenomena sosial yang kompleks dan tidak berdiri sendiri, melainkan terbentuk melalui
interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan. Pengaruh teman sebaya menjadi faktor dominan dalam
memicu munculnya perilaku tersebut, di mana remaja cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan
kelompok sebagai bentuk pencarian identitas dan penerimaan sosial. Pada tahap perkembangan ini,
kebutuhan untuk diakui oleh kelompok seringkali lebih kuat dibandingkan kesadaran akan risiko,
sehingga perilaku menyimpang seperti mengisap lem dapat dengan mudah diterima dan bahkan menjadi
kebiasaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses sosialisasi di lingkungan pergaulan memiliki peran
besar dalam membentuk pola perilaku remaja.

Di sisi lain, penelitian ini juga mengungkap bahwa keluarga sebagai agen kontrol sosial utama belum
mampu menjalankan fungsinya secara optimal. Keterbatasan waktu akibat kesibukan orang tua,
kurangnya komunikasi emosional, serta minimnya pengawasan terhadap aktivitas dan penggunaan uang
saku anak menjadi faktor yang memperlemah kontrol internal dalam keluarga. Akibatnya, remaja
cenderung mencari perhatian, pengakuan, dan kenyamanan dari lingkungan luar, khususnya kelompok
teman sebaya yang tidak selalu memberikan nilai-nilai positif. Lemahnya pembinaan moral dan
keagamaan juga turut memperbesar peluang remaja untuk terlibat dalam perilaku menyimpang, karena
tidak adanya landasan nilai yang kuat sebagai pengendali diri.

Lebih lanjut, fenomena penyalahgunaan lem ini merupakan hasil interaksi antara faktor mikro dan makro
sosial. Faktor mikro meliputi kondisi individu, keluarga, dan kelompok teman sebaya, sedangkan faktor
makro mencakup lingkungan sosial yang lebih luas seperti masyarakat dan kebijakan setempat. Lemahnya
kontrol sosial masyarakat, kurangnya kepedulian kolektif, serta minimnya program pembinaan dan fasilitas
kegiatan remaja di tingkat lokal menjadi faktor pendukung yang memperparah kondisi tersebut. Ketika
berbagai faktor ini saling berinteraksi tanpa adanya intervensi yang memadai, remaja cenderung terjebak
dalam pola perilaku menyimpang yang berulang dan sulit dihentikan. Oleh karena itu, permasalahan ini
perlu dipahami sebagai isu struktural yang memerlukan penanganan secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan upaya yang terintegrasi dari berbagai pihak untuk
mencegah dan mengatasi perilaku menyimpang pada remaja. Keluarga sebagai lingkungan pertama perlu
meningkatkan peran pengawasan, komunikasi, dan pembinaan nilai moral serta keagamaan. Orang tua
tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai sumber dukungan emosional yang mampu
menciptakan rasa aman dan keterbukaan pada anak. Dengan demikian, remaja tidak merasa perlu mencari
pelarian atau pengakuan dari lingkungan yang berisiko. Sekolah juga memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter remaja melalui penguatan layanan bimbingan konseling dan pendidikan karakter.
Kerja sama yang intens antara sekolah dan orang tua sangat diperlukan untuk memantau perkembangan
perilaku siswa, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Selain itu, penyediaan kegiatan
ekstrakurikuler yang menarik dan edukatif dapat menjadi sarana penyaluran energi remaja ke arah yang
lebih positif dan produktif, sekaligus mengurangi potensi keterlibatan dalam perilaku menyimpang.

Di tingkat masyarakat, diperlukan perubahan pendekatan dari sekadar mengawasi menjadi lebih
aktif dalam membina dan mendukung remaja. Pembentukan kelompok atau komunitas peduli remaja,
seperti karang taruna yang aktif, dapat menjadi wadah bagi generasi muda untuk mengembangkan potensi
diri melalui kegiatan sosial, olahraga, dan kreativitas. Partisipasi masyarakat secara kolektif sangat penting
dalam menciptakan lingkungan sosial yang kondusif dan mendukung perkembangan remaja secara sehat.
Peran pemerintah dan aparatur kelurahan juga sangat krusial dalam menangani permasalahan ini secara
sistematis. Program penyuluhan terpadu mengenai bahaya zat adiktif perlu dilakukan secara berkelanjutan
dengan melibatkan berbagai pihak, seperti sekolah, puskesmas, dan lembaga keagamaan. Selain itu,
penyediaan ruang publik atau pusat kegiatan remaja menjadi langkah strategis untuk memberikan
alternatif aktivitas yang positif. Upaya pengendalian juga dapat diperkuat melalui regulasi lokal, seperti
pembatasan penjualan lem kepada anak di bawah umur serta peningkatan pengawasan distribusinya.
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Akhirnya, bagi pengembangan penelitian selanjutnya, diperlukan perluasan cakupan studi baik
dari segi jumlah informan maupun wilayah penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih representatif.
Penggunaan pendekatan campuran (mixed methods) juga disarankan untuk mengombinasikan kedalaman
analisis kualitatif dengan kekuatan data kuantitatif. Selain itu, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada
dampak psikologis dan kesehatan dari perilaku mengisap lem, sehingga memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif serta menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan dan intervensi yang lebih efektif.
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